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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Prospek masa depan pendidikan teknologi memuncukantasi kuat pada
banyaknya tujuan pendidikan. Kurikulum Sekolah Megah Kejuruan didesain

sedemikian rupa demi menyiapkan tenaga kerja poofals

Usaha pemerintah dalam rangka meningkatkan mutdigikan Indonesia
salah satunya penerapan Kurikulum Tingkat SatuamdiBi&kan (KTSP), sesuai
Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 22, 23, serta tadun 2005. KTSP
dikembangkan agar masalah dunia pendidikan Indanegitasi. Kelemahan proses
belajar serta pelaksanaan pembelajaran yaitu masilominasinya kegiatan
pembelajaran kelas oleh guru. Dalam KTSP, guruhlel@luasa merancang
pengalaman belajar sesuai satuan pendidikan, kaistkt sekolah, daerah, maupun
karakteristik peserta didik. Sistem penilaian dikangkan sesuai indikator setiap
mata pelajaran. Kurikulum SMK harus mengadopsi ilimu dunia industri. llmu
tersebut diharapkan dapat memudahkan lulusan SMkmdanencari bahkan

membuka lapangan pekerjaan.

Pendidikan teknologi, komponen penting dunia kepbkah secara

menyeluruh. Pesatnya perkembangan teknologi sakamambutuhkan ketepatan



penerapan model pembelajaran sekolah, beroriemtascetak lulusan berkualitas

demi mengimbangi perkembangan teknologi sekarang.

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dipandang tepladgai salah satu
model pembelajaran sebagai respon terhadap tuntpemingkatan kualitas
pendidikan teknologi serta perubahan-perubaharr loesaa kerja. PBP merupakan
model pembelajaran, berfokus konsep-konsep seltssipprinsip utama suatu
disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahwsalah serta tugas-tugas
bermakna lainnya. Dengan demikian memberi pelu@gvgasbekerja menyusun cara
belajar mereka sendiri, serta akhirnya menghasilpeoduk karya bernilai serta
realistik. PBP menekankan kegiatan belajar berdypa@gang, berpusat pada siswa,

terintegrasi praktik serta keadaan lapangan.

Realitas keadaan lapangan kegiatan pembelajaraa oi&lat Perakitan

Personal Computer di SMK Negeri 13 Bandung yaitu:

1. Dalam penyampaian presentasi, terkadang guru kurdaegaktif terhadap siswa
sehingga menyebabkan siswa mengantuk serta kuaag fterhadap materi
disampaikan oleh guru.

2. Kreatifias belajar siswa kurang berkembang karamarignya variasi bahan ajar

pada mata diklat Perakitan PC. Hal ini berdampalapaotivasi belajar siswa,
sehingga siswa menjadi kurang tertantang, cepanbdalam kegiatan belajar

mengajar.



3. Beberapa siswa di kelas X terilhat lebih menonjatighda teman-temannya,
sehingga mengakibatkan sifat egois berlebihan.itdahembuat suasana kelas
kurang nyaman, serta menjadikan persaingan kurahgtsRendahnyteam-

work mereka akan berakibat fatal ketika mereka tergidunia industri kelak.

Siswa masih kurang aktif dalam mengikuti kegiataelajar mengajar
dikarenakan kurang kondusifnya suasana belajarta skarang kompetitifnya
persaingan akibat adanya egoisme setiap siswa.eibdngan kegiatan proses
belajar mengajar diharapkan siswa mengalami pesrbatfemampuan kognitif,
afektif, serta psikomotor. Salah satu faktor mengaewhi siswa dalam proses belajar
mengajar yaitu penggunaan model pembelajaran alehh dalam menyampaikan
materi. Dengan diterapkannya suatu model pembatajapvatif, diharapkan mampu

membangkitkan motivasi belajar peserta didik.

Alasan dipilihnya model Pembelajaran Berbasis Realadam penelitian yaitu:
(1) Guru mata diklat Perakitan PC pada sekolah atrmpenelitian belum pernah
menerapkan model Pembelajaran Berbasis Proyekpd®m model Pembelajaran
Berbasis Proyek, siswa dilatih merencanakan segggdaatunya dari konsep hingga
produk jadi, (3) Pada model Pembelajaran BerbasiyeR pula siswa dituntut
bekerja dalam tim karena pada dunia kerja setiapopal harus bisa bekerja dalam

tim.



Menurut penelitian Taufik Solihudin  (2009: 61), fieeapan Model

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) untuk Meningkatkasil Belajar Siswa dalam

Pembelajaran Fisika SMA™:

Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 19n8ang terhadap siwa kelas
X-8 pada semester 2 tahun ajaran 2008/2009 mengeodel Pembelajaran
Berbasis Proyek pada pokok bahasan listrik arusalsediperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1.

2.

Hasil belajar siswa pada ranah kognitif mengalaemipgkatan IPK antara
pretes damosttest setelah dilakukan model Pembelajaran BerbasiseRroy
Hasil belajar siswa pada ranah psikomotor mengajaningkatan setelah
dilakukan model Pembelajaran Berbasis Proyek patlapspertemuannya,
dengan IPK pertemuan pertama 74.81, IPK pertemaedn&78.79, dan IPK
pertemuan ketiga 83.14.

Hasil belajar siswa pada ranah afektif mengalammirgkatan setelah
dilakukan modelProject Based Learning pada setiap pertemuannya dengan
IPK peretmuan pertama 71.78, IPK pertemuan kedu®880dan IPK
pertemuan ketiga 84.66

Efektifitas pembelajaran dengan menggunakan modelblém Based
Learning termasuk dalam kategori sedang (rata-ratai gain yang
dinormalisasi sebesar 0.44)

Penelitian Taufik Solihudin merupakan contoh nyditerapkannya model

pembelajaran berbasis proyek pada kegiatan perabmfapi sekolah dalam upaya

meningkatkan prestasi belajar siswa. Peningkatastgsi belajar pun dipengaruhi

oleh tindakan juga ativitas guru maupun siswa.

Pada penelitian Asep Ahmadi (2008: 80): “Hubungamidmpuan Kreatif

Siswa dengan Prestasi Belajar pada Siswa Kelasofjrdfn Keahlian Teknik

Komputer dan Jaringan SMKN 1 Cimahi dalam Mata &ikKPI”, dikemukakan:

Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelife@arg diperoleh, maka
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini abdaterdapat hubungan yang



posistif dan signifikan antara kemampuan kreatihgdas prestasi belajar
siswa pada mata diklat KKPI, dan besarnya hubumgaiabel kemampuan
kreatif terhadap prestasi belajar siswa adalahsseb@ 745 maka semakin
tinggi kemampuan kreatif siswanya, akan semakink bailla prestasi
belajarnya.

Oleh karena itu, penulis akan melakukan peneldemgan judul:

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dalam Upaya
Meningkatkan Tingkat Pemahaman dan Kreativitas Siswa Kelas X Program
Keahlian Teknik Komputer Jaringan pada Mata Diklat Perakitan Personal
Computer (PC) di SMK Negeri 13 Bandung.

Diharapkan penelitian dapat bermanfaat sebagainbatesukan bagi guru dalam

upaya meningkatkan prestasi kreativitas belajavasis

1.2 Rumusan M asalah

Menurut Sugiyono (2011: 35),

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data. Namun demikiedapat kaitan erat
antara masalah dan rumusan masalah, karena seftrapsan masalah
penelitian harus didasarkan pada masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulsinmekan masalah

dalam penelitian yaitu:

Seberapa besar penerapan model Pembelajaran BerBasyek dapat
meningkatkan tingkat pemahaman serta kreativitawasikelas X program
keahlian Teknik Komputer serta Jaringan pada mitatdPerakitarPersonal
Computer (PC) di SMK Negeri 13 Bandung?

Selanjutnya dibuat pertanyaan penelitian sebagaiute



1. Apakah penerapan model pembelajaran berbasis prdgpkt meningkatkan
pemahaman serta kreativitas siswa kelas X pada thkla Perakitan PC di
SMKN 13 Bandung?

2. Bagaimana tanggapan siswa kelas X terhadap modebelajaran berbasis

proyek pada mata diklat Perakitan PC di SMKN 13d&egy?

1.3 Pembatasan M asalah

Pembatasan masalah merupakan ruang lingkup peanelithasalah.
Pembatasan masalah diperlukan agar pembahasarpgianbenuju sasaran serta
tidak menyimpang. Dalam menghindari perluasan pa&gk masalah, maka

pembatasan masalah dalam penelitian dibatasi eleérapa hal sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X TKJ-2 SMK3Bandung pada mata
diklat Perakitan PC.

2. Penelitian hanya difokuskan pada pengukuran tinggemahaman serta
kreativitas siswa dalam memembuat konsep hinggabmamrmodel suatu produk
mata diklat Perakitan PC.

3. Pengukuran hasil belajar hanya aspek kognitif, tddigpada pengetahuanjC
pemahaman (£, penerapan (§), serta analisis ({. Penilaian diukur dengan

pre-test, post-test, serta seminar proyek siswa.

1.4 Tujuan Penélitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian yaitu:



1. Mengetahui peningkatan pemahaman serta kreatisitaga kelas X pada mata
diklat Perakitan PC dengan model PBP. Hal terseflilakukan dengan
penggunaan instrumen penelitian pada kegiatan doelapngajar baik untuk
siswa maupun guru.

2. Mengetahui tanggapan siswa terhadap model PBP demngavancara serta

pemberian angket.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian bermanfaat bagi:

1. Guru. Penelitian dapat dijadikan alternatif dalaranmiih model pembelajaran
berbasis proyek sebagai upaya meningkatkan tingkathaman serta kreativitas
siswa.

2. Siswa. Model pembelajaran berbasis proyek lebihgassh kemampuan serta
kreativitas siswa dalam proses pembelajaran.

3. Penulis. Diharapkan mendapatkan informasi tentaagl lpembelajaran siswa
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.

4. Sekolah. Proyek buatan siswa memungkinkan untlutdertakan pada lomba-

lomba sehingga bisa meningkatkan prestasi serta sekolah.

1.6 Anggapan Dasar

Anggapan dasar merupakan suatu titik tolak pennkamatara lain agar tidak

terjadi keragu-rarugan dalam penelitian. Anggapesaddalam penelitian yaitu:



1. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor aitagar membantu proses
belajar mengajar demi mencapai tujuan sesuai demayapan.

2. Siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar dengadetnBembelajaran Berbasis
Proyek dengan baik.

3. Guru dapat menggunakan model Pembelajaran BerBasyek dalam kegiatan
belajar mengajar.

4. Adanya kesetaraan kemampuan awal pada siswa #eikdn perlakuan model

Pembelajaran Berbasis Proyek.

1.7 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan batasan pengertiaratus konsep,

mengandung kejelasan serta ketegasan mengenapkakese diteliti.

1. Penerapan

Penerapan berarti proses, cara, atau perbuatanrap&ae (KBBI: online).
Konteks kata penerapan disini ialah proses maupama enenerapkan model
pembelajaran berbasis proyek pada mata diklat R@&nakRC kelas X agar peserta

didik lebih memahami materi perakitan PC.

2. Model

Model adalah pola (contoh, acuan, ragam, dsb.) sksuatu dibuat atau
dihasilkan (KBBI:online). Model merupakan suatu acuan, bisa ditiru maugimuti

oleh orang lain.



3. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP)

PBP menekankan kegiatan belajar relatif berdurasigmng, berpusat pada
siswa, terintegrasi dengan praktik juga keadaaaniggn (Syaiful Bahri Djamarah
dan Aswan Zain (2010: 83)). Dengan model pembelnjdrerbasis proyek, siswa

dituntut mengembangkan daya kreasi mereka agarhmasiikan produk berkualitas.

4. Meningkatkan

Meningkatkan berasal dari kata tingkat yang besusunan yang berlapis-
lapis (KBBI: online). Meningkatkan berarti membuat lebih tinggi daedkdukan

semula, mengubah sesuatu buruk menjadi baik, Isaitanenjadi lebih baik lagi.

5. Pemahaman

Pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan memahtan
memahamkan. Pemahaman merupakan perbuatan menmdngenn (KBBI:online).
Pemahaman pada penelitian yaitu membuat mengeertpedidik pada mata diklat

Perakitan PC dengan diterapkannya model pembefdjedasis proyek.

6. Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta, dayea,cberkreasi, serta
kekreatifan (KBBI: online). Kreativitas merupakan proses pengembangan bakat
seseorang dalam berkreasi. Dengan diterapkannyeelmpembelajaran berbasis

proyek, diharapkan daya kreasi peserta didik dayesingkat.



1.8 Hipotesis Pendlitian

Sudjana (1989: 219) mengemukakan bahwa: “hipodaéah asumsi atau
dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk raskge hal itu yang sering

dituntut untuk melakukan pengecekannya.”

Berdasarkan pendapat Sudjana, maka hipotesis pauditian yaitu model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dapat meningkaggemahaman serta
kreativitas siswa kelas X-TKJ SMK Negeri 13 Bandyragla mata diklat Perakitan
Personal Computer (PC). Hipotesis tersebut akan dibuktikan kebengrarmelalui
penerapan model pembelajaran di kelas serta al@maktlkan oleh guru sebagai
wujud nyata dari kegiatan Penelitian Tindakan Ke(RIK). Adapun rumusan

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik

Ho: Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswagda penerapan Maodel

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP).

Hi: Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengaenapan Model Pembelajaran

Berbasis Proyek (PBP).

1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam sebuah penelitian bmmpsebagai pedoman
penulis agar penulisannya terarah serta sistenfigtematika penulisan penelitian

yaitu:
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BAB | Pendahuluan. Mengemukakan latar belakang masalah, tujuan pienel
manfaat penelitian, asumsi dasar, definisi openasgidipotesis penelitian, lokasi
serta populasi penelitian, juga sistematika peanliskripsi agar menjadi
pedoman dalam melaksanakan penelitian.

BAB |l Landasan Teori. Mengemukakan landasan teoritis pendukung
pembuatan skripsi, baik teori Model Pembelajaramb8ss Proyek, maupun
teori-teori lainnya penunjang penelitian.

BAB Il Metodologi Penelitian. Menjelaskan metode penelitian dilakukan.
Peneliti menggunakan metode penelitian Penelitiadakan Kelas (PTK).

BAB IV Hasll Pendlitian serta Pembahasan. Dikemukakannya pembahasan
perolehan hasil penelitian. Hasil penelitian spaenbahasan terdiri dari aktivitas
guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa.

BAB V Kesimpulan dan Saran. Berisi perolehan kesimpulan beserta saran

penelitian.
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